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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh langsung lokus kontrol, efikasi 

diri, dan skeptisisme profesional terhadap audit judgement, serta pengaruh task 

complexity sebagai variabel moderasi. Pentingnya audit judgement yang dimiliki 

auditor akan berdampak pada reputasi perusahaan. Untuk menghindari perilaku 

disfungsional auditor dan menjaga kepercayaan publik serta kredibilitas perusahaan 

maka pemutusan audit judgement yang baik sangat penting dalam menjalankan 

profesi sebagai seorang auditor. Kasus-kasus dalam audit kebanyakan terjadi 

karena penyimpangan perilaku auditor dalam memberikan audit judgement nya 

sehingga berdampak pada hasil audit. Demi mempercantik laporan keuangan untuk 

kepentingan perusahaan, auditor yang tidak memiliki nilai-nilai etika dapat 

berperilaku disfungsional dalam melalukan tugas auditnya. Oleh sebab itu faktor 

internal dalam diri auditor yakni perilaku auditor terhadap audit judgement menarik 

untuk dilakukan. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan 

convenience sampling. Dengan jumlah sampel sebanyak 81 responden. Responden 

merupakan auditor yang aktif bekerja di KAP Yogyakarta. Teknik analisis data 

menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alat analisis data menggunakan 

Software WarpPLS Ver.8.0. Teori atribusi juga digunakan sebagai grand theory 

dalam penelitian ini, adapun teori lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori kognitif sosial, teori motivasi X dan Y, dan teori disonansi kognitif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lokus kontrol, efikasi diri, dan skeptisisme 

profesional memiliki pengaruh signifikan terhadap audit judgement. Hasil juga 

menunjukan bahwa task complexity mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh 

efikasi diri dan skeptisisme profesional terhadap audit judgement auditor, namun 

task complexity memperlemah hubungan lokus kontrol terhadap audit judgement 

auditor. Penelitian ini berkontribusi untuk menjadi pertimbangan serta pengetahuan 

bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) mengenai aspek yang mempengaruhi audit 

judgement pada auditor. 

 

Kata Kunci: Lokus Kontrol, Efikasi Diri, Skeptisisme Profesional,  

                      Task Complexity, Audit Judgment 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the direct effect of locus of control, self-efficacy, and 

professional skepticism on audit judgment, as well as the effect of task complexity 

as a moderating variable. The importance of the auditor's audit judgment will have 

an impact on the company's reputation. To avoid auditor dysfunctional behavior 

and maintain public trust and company credibility, good audit judgment is very 

important in carrying out the profession as an auditor. Most of the cases in the audit 

occurred due to deviations in the behavior of the auditor in giving his audit 

judgment which had an impact on the audit results. To beautify financial statements 

for the benefit of the company, auditors who do not have ethical values can behave 

dysfunctionally in carrying out their audit assignments. Therefore, the internal 

factor within the auditor, namely the auditor's behavior towards audit judgment, is 

interesting to do. In this study, the sampling technique used convenience sampling 

with a total sample of 81 respondents. Respondents are auditors who are actively 

working at KAP Yogyakarta. Data analysis techniques use Partial Least Square 

(PLS) with data analysis tools using WarpPLS Ver.8.0 Software. Attribution theory 

is also used as a grand theory in this study, while other theories used in this 

research are social cognitive theory, X and Y motivation theory, and cognitive 

dissonance theory. The results of the study show that locus of control, self-efficacy, 

and professional skepticism have a significant effect on audit judgment. The results 

also show that task complexity can moderate and strengthen the effect of self-

efficacy and professional skepticism on the auditor's audit judgment, but task 

complexity weakens the locus of control relationship on the auditor's audit 

judgment. This research contributes to consideration and knowledge for Public 

Accounting Firms (KAP) regarding aspects that influence audit judgment on 

auditors. 

 

Keywords : Locus of Control, Self Efficacy, Professional Skepticism, Audit   

                   Judgment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan kini telah menjadi konsumsi para pelaku bisnis di era 

perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, sehingga munculah persaingan di 

mana perusahaan berlomba-lomba mempercantik laporan keuangan mereka demi 

kepentingan perusahaan (Monica A.N & Achyani F, 2018). Tentunya kepentingan 

tersebut dibagi menjadi dua pihak yakni, kepentingan dari pihak internal dan 

eksternal. Kepentingan internal dan eksternal terhadap laporan keuangan 

mempunyai sisi yang berbeda, kebutuhan pemakai laporan keuangan dari sisi 

internal dapat mengevaluasi dan menganalisis kinerja dan posisi keuangan 

perusahaan yang dapat digunakan untuk mengetahui kendala agar pihak internal 

dapat membuat kebijakan untuk mengatasinya, sedangkan kebutuhan bagi pemakai 

laporan keuangan eksternal, hal ini berkaitan erat dengan pendanaan di mana bagi 

pihak eksternal seperti kreditur dan investor akan menilai laporan keuangan 

tersebut untuk dijadikan pertimbangan berinvestasi ataupun memberikan 

pendanaan, terlebih lagi biasanya calon debitur diwajibkan memiliki laporan 

keuangan yang telah diaudit (Osadchy et al., 2018). 

Laporan keuangan dapat diaudit oleh pihak eksternal perusahaan yakni, 

auditor eksternal agar terjamin kredibilitasnya oleh para pengguna serta 

meyakinkan bahwa laporan keuangan tersebut andal dan relevan (Velte, 2022). 

Kantor akuntan publik adalah media tempat auditor eksternal melakukan jasa 
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praktik audit. Audit adalah pemeriksaan secara metodis atas laporan keuangan yang 

dibuat oleh manajemen, yang di mana auditor membuat penilaian yang meyakinkan 

dalam penugasan audit, atau penilaian audit yang diperoleh dengan mengumpulkan 

dan mengembangkan bukti terkait. Dalam proses audit dibutuhkan audit judgment 

untuk memberikan opini atau pendapat apakah dalam laporan keuangan tersebut 

telah disajikan wajar sesuai dengan standar dan prinsip yang berlaku secara umum 

dan diterapkan secara konsisten (Sihombing dan Valentine, 2020). Agar audit 

judgment dapat dipertanggungjawabkan secara adil dan dapat dipercaya, maka 

perilaku profesional auditor diatur oleh standar auditing dan kode etik profesi 

auditor.  

Pertimbangan audit yang diberikan oleh auditor akan mempengaruhi 

kepercayaan para investor, apakah manajemen telah menghasilkan kualitas 

informasi laporan keuangan dengan baik atau belum, dan hal ini tentunya sangat 

krusial bagi sebuah entitas untuk menghasilkan kualitas informasi yang baik karena 

bagi pemegang saham hal tersebut dapat menghasilkan keputusan yang tepat di 

masa depan, dan sebaliknya jika kualitas informasi yang dihasilkan buruk maka 

dapat menimbulkan keraguan yang akan berdampak pada penurunan investor untuk 

pendanaan perusahaan (Setiawan & Iswari, 2016) .  

Dengan tolak ukur tersebut tidak jarang terjadi kasus pelanggaran kode etik 

auditor diakibatkan kepentingan perusahaan untuk mempercantik laporan 

keuangan. Salah satu kasus kegagalan audit dan kurangnya keprofesionalan auditor 

dalam pemberian opini audit terjadi pada kasus PT Garuda Indonesia (Persero) pada 

tahun 2018. Dalam kasus tersebut auditor pada KAP Tanubatra, Sutanto, Fahmi, 



3 

 

 

 

Bambang dan Rekan belum tepat dalam menghitung perlakuan akuntansi substansi 

transaksi untuk aktivitas pengakuan dalam pendapatan piutang dan lain-lain, selain 

itu auditor juga belum mendapat data audit yang dapat menghitung perlakuan 

akuntansi sesuai substansi perjanjian transaksi serta tidak dapat menyajikan fakta 

yang akan terjadi sesudah tanggal laporan keuangan selesai sebagai asas perlakuan 

akuntansi. Akibatnya, KAP tersebut mendapat sanksi oleh Kementrian Keuangan 

Republik Indonesia berupa peringatan tertulis dan kewajiban dalam menjalankan 

pembenahan pada sistem pengendalian mutu (Yenanda & Evelyn, 2022).  

Kasus pelanggaran etik lainnya melibatkan Kantor Akuntan Publik 

Pricewaterhouse Coopers (PwC). Dalam hasil auditnya, PwC memberikan 

pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan konsolidasian PT 

Asuransi Jiwasyara (Persero) dan anak perusahaannya per 31 Desember 2016. Laba 

bersih Jiwasraya dalam laporan keuangan tahun 2016 meningkat sebesar 37% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan laporan keuangan konsolidasi tidak 

dipublikasikan. Seiring dengan penyidikan kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero), 

akhirnya pada tahun 2023 terungkap dan muncul ke permukaan pula kasus asuransi 

wanaartha life yang melibatkan KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & 

Rekan (KNMT) atas kegagalan nya menemukan adanya indikasi manipulasi 

laporan keuangan yang mengakibatkan kerugian besar pada pemegang polis akibat 

gagal bayar yang dilakukan pihak Asuransi Wanaartha Life. Oleh sebab itu OJK 

memberikan sanski kepada KAP KNMT untuk tidak menerima penugasan baru dan 

membatalkan surat tanda terdaftar di OJK pada KAP tersebut tertanggal sejak 24 

Januari 2023 (Respati, 2023). 



4 

 

 

 

Dari kasus-kasus yang terjadi tersebut menunjukan bahwa, fenomena kegagalan 

penilaian audit yang tepat selama proses audit laporan keuangan perusahaan 

diakibatkan dari hasil kualitas audit judgment yang tidak tepat. Untuk itu diperlukan 

audit judgment yang tepat pada seluruh proses audit dan ketepatan evaluasi terkait 

bukti-bukti yang dihimpun untuk mengurangi risiko audit. Hasil dari judgment yang 

dibuat auditor dapat mempertaruhkan kepercayaan publik serta reputasi kantor 

akuntan publik itu sendiri (Yowanda et al., 2019). Untuk dapat menyatakan laporan 

keuangan tersebut wajar, auditor harus dapat membuat pertimbangan atau  

keputusan audit berdasarkan pandangan atau perkiraan tentang data dari bukti audit 

yang dipengaruhi oleh variabel teknis maupun nonteknis, penting bagi auditor 

untuk membuat pertimbangan audit secara akurat, maka dari itu analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pertimbangan audit diperlukan agar dapat menjadi 

pertimbangan bagi kantor akuntan publik untuk mengurangi risiko audit terutama 

dalam pemberian opini yang tidak  tepat (Dewi et al., 2019).  

Audit judgment dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam diri auditor untuk 

menghasilkan suatu dasar penilaian, di mana hal ini merupakan variabel non teknis 

seperti lokus kontrol, efikasi diri dan skeptisisme profesional, sedangkan faktor 

teknis yang mempengaruhi audit judgment seorang auditor dapat dilihat dari 

kompleksitas tugas yang dikerjakan. Lalu mengapa faktor internal dari dalam diri 

seorang auditor ini menjadi variabel yang dominan dalam penelitian ini. Kasus-

kasus yang berkaitan dengan kegagalan auditor dalam mengaudit kebanyakan 

berasal dari pelanggaran kode etik yang dimana hal ini sangat berkaitan dengan 

penyimpangan perilaku etis auditor.  
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Penurunan perilaku etis auditor ini terjadi karena rendahnya nilai-nilai etika 

yang ada pada individu auditor. Padahal perilaku etis ini sangat berpengaruh dalam 

pengerjaan hasil audit karena ini dapat menentukan apa bahwasanya tugas tersebut 

tidak hanya dilakukan secara baik namun juga benar. Kata benar disini berarti tidak 

menyalahi aturan yang berlaku dan telah ditetapkan. Penelitian dari Martini (2019) 

menyatakan bahwa kebanyakan kasus yang terjadi dalam kasus audit disebabkan 

oleh penyimpangan perilaku auditor tersebut dan jarang sekali yang berasal dari 

ketidakmampuan atau kurangnya pengetahuan auditor. Hal tersebut bisa dilihat 

bahwa banyak sekali kasus yang berkaitan dengan audit ini terjadi akibat perilaku 

disfungsional dimana auditor bukan tidak memiliki kemampuan ataupun 

pengalaman, melainkan mereka menggunakan kemampuan dan pengalaman 

mereka untuk memanipulasi laporan keuangan yang diaudit agar terlihat cantik dan 

sempurna.  

Menurut Omar (2020) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan 

terjadinya fraud yakni tekanan, peluang dan rasionalisasi terjadi karena rendahnya 

nilai etika pada individu tersebut. Dapat dikatakan nilai etika ini juga tercermin 

dalam perilaku dan sikap individu auditor. Dimana jika individu auditor 

mempunyai sikap independensi yang baik maka tidak akan mudah pula seorang 

auditor tersebut terpengaruh oleh tekanan yang didapatkan, ataupun faktor lain 

seperti peluang dan rasionalisasi, jika internal kontrol diri auditor tinggi maka 

sebesar apaun peluang tersebut untuk melakukan penyimpangan maka auditor akan 

tetap bisa mengontrol apa yang baik bagi dirinya. Oleh sebab itu perilaku etis atau 
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sifat dalam diri auditor ini menjadi krusial dan sangat penting dan menjadi topik 

yang menarik untuk dibahas.  

Perspektif seseorang terhadap suatu peristiwa, terlepas dari kemampuannya 

untuk mempengaruhinya, dikenal sebagai lokus kontrol diri. Mereka yang dapat 

mengendalikan lokus kontrol dengan baik dapat lebih kompeten mengerjakan tugas 

di bawah tekanan beban kerja yang lebih kompleks (Berliana & Gaol, 2017). 

Penelitian Pertiwi (2019) mengungkapkan pengaruh lokus kontrol, khususnya 

lokus kontrol dari luar (eksternal) yang berpengaruh negatif terhadap audit 

judgment, jika lokus kontrol eksternal yang dimiliki seorang auditor tinggi, maka 

akan semakin tidak tepat pertimbangan audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. 

Menurut penelitian Ismunawan & Triyanto (2020), lokus kontrol mengacu pada 

pandangan seseorang tentang tingkat pengaruhnya terhadap hasil dari suatu tugas. 

Auditor dengan lokus kontrol dari dalam diri yang baik (Internal) mempunyai 

perspektif bahwa apa yang dihasilkan merupakan hasil dari kendali kontrol diri 

mereka yang baik secara internal. Oleh sebab itu jika lokus kontrol internal auditor 

semakin baik maka auditor akan lebih tepat untuk membuat pilihan dalam proses 

penilaian audit karena dia merasa dapat mengendalikan tugas yang dia kerjakan. 

Efikasi diri merupakan jenis motivasi yang bersemayam dalam diri 

seseorang dan dapat memberikan jaminan untuk mengubah aktivitas yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat kinerja yang diinginkan (Lianto, 2019). 

Kemanjuran diri individu adalah keyakinannya pada kapasitas mereka untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu. Auditor dengan self efficacy yang tinggi lebih 

cenderung membuat pilihan yang tepat karena mereka akan merasa yakin akan 
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kemampuannya untuk melaksanakan penugasan audit dengan baik. Menurut 

penelitian (Tangke et al., 2020), self efficacy berdampak positif terhadap audit 

judgment oleh karena itu efikasi diri dapat berdampak pada penilaian audit yang 

dihasilkan, karena auditor dengan kompetensi dan efektivitas yang lebih besar 

dalam menggunakan pengetahuan dan kemampuan auditnya akan lebih mampu 

membuat penilaian berdasarkan data yang diperoleh dari hasil audit. Namun hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Kadek et al (2021) yang 

menemukan bahwa self efficacy berdampak negatif.  

Faktor nonteknis lainnya selain lokus kontrol dan efikasi diri yang 

mempengaruhi audit judgment adalah skeptisisme profesional yang dimiliki 

seorang auditor. Skeptisisme bukanlah sikap sinis, melainkan sikap kritis auditor 

terhadap data yang dikumpulkan selama proses audit dikenal sebagai skeptisisme 

auditor. Seorang auditor yang skeptis cenderung lebih berhati-hati ketika menilai 

bukti audit dan mengungkap ketidakkonsistenan atau kekurangan dalam laporan 

keuangan (Dudy Satyawan et al., 2022). Menurut penelitian Maryani & Ilyas 

(2020), kapasitas auditor untuk menemukan kecurangan dipengaruhi secara positif 

oleh tingkat skeptisisme profesional mereka karena semakin kecil kemungkinan 

terjadinya kecurangan semakin mereka skeptis. Pertimbangan skeptisisme 

profesional diwajibkan untuk digunakan auditor dalam melakukan penilaian yang 

berkaitan dengan audit sehingga judgment yang diputuskan akan membuat kualitas 

audit yang baik dan hal ini telah dinyatakan pula dalam SPAP (Standar Profesional 

Akuntan Publik). 
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Di luar faktor nonteknis, adapula faktor teknis yang dapat mempengaruhi 

audit judgment seorang auditor. Salah satu faktor teknis yang mempengaruhi 

pertimbangan audit tersebut adalah kompleksitas tugas. Dalam Duh et al (2018) 

menyebutkan bahwa kompleksitas tugas audit dilandaskan berdasarkan pandangan 

seseorang mengenai tingkat kesulitan yang dirasakan dalam tugas audit. Hal ini 

tentu berpengaruh pada pertimbangan audit yang diberikan oleh auditor karena 

semakin kompleks tugas audit bagi seorang auditor, maka akan semakin sukar 

auditor untuk memberikan judgment yang cepat dan akurat. Menurut Virlianda & 

Jaeni (2022), menyatakan bahwa banyak hal mendasar yang menjadi alasan 

mengapa pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah situasi audit perlu 

dilakukan, terutama pengaruh internal atau psikologis seorang auditor dalam 

memberikan audit judgment, apakah kompleksitas tugas sebagai faktor teknis dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh faktor nonteknis dalam pertimbangan 

audit yang diberikan. Peneliti sebelumnya menggunakan kompleksitas tugas 

sebagai variabel moderasi hanya terhadap pengaruh efikasi diri terhadap audit 

judgment seperti yang dimuat dalam penelitian (Hasnidar et al., 2018) yang 

menyimpulkan bahwa kompleksitas tugas dapat memoderasi pengaruh efikasi diri 

terhadap pertimbangan audit. Penelitian terkait variabel independen lain yang 

jarang digunakan untuk dimoderasi oleh kompleksitas tugas adalah lokus kontrol 

dan juga skeptisisme profesional. Oleh sebab itu pengaruh lokus kontrol, efikasi 

diri, dan juga skeptisisme profesional auditor terhadap audit judgment yang 

dimoderasi oleh kompleksitas tugas menarik untuk diteliti. 
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Berdasarkan latar belakang, fenomena gap, dan research gap yang telah 

dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian dari Narayana 

& Juliarsa (2016) dengan menambahkan variabel independen baru sebagai 

kontribusi penelitian. Variabel independen baru yang ditambahkan dalam 

penelitian ini yakni lokus kontrol dan skeptisisme profesional yang dalam 

penelitian Tandean et al (2022) disarankan untuk diteliti lebih lanjut apakah 

variabel nonteknis tersebut dapat dimoderasi oleh kompleksitas tugas. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dipilih 

peneliti mampu mempengaruhi audit judgment, penelitian tersebut dilakukan 

karena masih sangat sedikit penelitian yang mengangkat mengenai faktor nonteknis 

yang mempengaruhi audit judgment, khususnya untuk penelitian cakupan wilayah 

Kota Yogyakarta. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Lokus Kontrol, Efikasi Diri dan, Skeptisisme Profesional terhadap Audit 

Judgment dengan Task Complexity sebagai variabel Moderating (Studi pada Kantor 

Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah lokus kontrol berpengaruh terhadap audit judgment auditor di KAP 

Yogyakarta? 

2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap audit judgment auditor di KAP 

Yogyakarta? 
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3. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap audit judgment di KAP 

Yogyakarta? 

4. Apakah task complexity memoderasi lokus kontrol terhadap audit judgment 

auditor di KAP Yogyakarta? 

5. Apakah task complexity memoderasi efikasi diri terhadap audit judgment auditor 

di KAP Yogyakarta? 

6. Apakah task complexity memoderasi skeptisisme profesional terhadap audit 

judgment auditor di KAP Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, maka 

diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah lokus kontrol berpengaruh terhadap audit judgment 

auditor di KAP Yogyakarta? 

2. Untuk mengetahui apakah efikasi diri berpengaruh terhadap audit judgment 

auditor di KAP Yogyakarta? 

3. Untuk mengetahui apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap audit 

judgment auditor di KAP Yogyakarta? 

4. Untuk mengetahui apakah task complexity memoderasi lokus kontrol terhadap 

audit judgment auditor di KAP Yogyakarta? 

5. Untuk mengetahui apakah task complexity memoderasi efikasi diri terhadap 

audit judgment auditor di KAP Yogyakarta? 
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6. Untuk mengetahui apakah task complexity memoderasi skeptisisme profesional 

terhadap audit judgment auditor di KAP Yogyakarta? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasakan tujuan penelitian di atas, diharapkan agar hasil penelitian ini 

dapat memberi manfaat secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya akuntansi keprilakuan dan auditing serta menambah pengetahuan 

peneliti tentang faktor nonteknis dan teknis yang mempengaruhi suatu Judgment 

seorang auditor dalam proses tugas audit 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) serta auditor di Yogyakarta, sebagai 

pertimbangan bagi auditor eksternal untuk dapat bersikap profesional dalam 

memberikan jasa praktik audit bagi klien serta menjadi bahan evaluasi bagi 

pihak KAP untuk terus meningkatkan kualitas para auditornya. 

b. Bagi Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dapat lebih ketat lagi dalam 

membuat kebijakan dan sanksi yang lebih efektif atas indikasi pelanggaran 

kode etik dan prinsip auditor agar dapat mengurangi indikasi kecurangan 

laporan keuangan, serta memberikan pengawasan dan pengembangan 

terhadap peningkatan kualitas auditor yang handal untuk menghasilkan audit 

judgment yang lebih baik. 
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c. Penelitian ini dapat menambah refrensi dan mendorong peneliti lain untuk 

mengangkat topik yang berkaitan dengan audit judgment di masa depan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini tersusun atas lima bab. Bab I adalah pendahuluan. Bab ini berisi 

penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika. 

Bab II adalah landasan teori. Bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori 

yang digunakan pada penelitian, kajian pustaka sebagai referensi penelitian 

sebelumnya serta kerangka penelitian yangmenampilkan gambaran umum 

penelitian. 

Bab III adalah metodologi penelitian. Bab ini berisi penjelasan mengenai 

bagaimana penelitian ini akan dilakukan, terdiri dari desain penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis data dan teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Isi bab ini meliputi 

penjelasan hasil penelitian dan jawaban dari rumusan masalah pada bab 

sebelumnya. 

Bab V adalah penutup. Dalam bab ini berisi penjelasan kesimpulan 

penelitian, implikasi dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh lokus 

kontrol, efikasi diri, dan skeptisisme profesional terhadap audit judgement dengan 

task complexity sebagai variabel moderating pada KAP di Kota Yogyakarta yang 

terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan Kemenkeu RI. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Lokus kontrol berpengaruh terhadap audit judgement. Dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi lokus kontrol seorang auditor maka akan mengakibatkan semakin 

tinggi pula kualitas judgement yang dibuat auditor. Hal ini sesuai dengan teori 

X dan Y McGregor yakni, Individu yang bertipe X (locus of control eksternal) 

biasanya mereka yang tidak menyukai pekerjaan, berusaha menghindarinya dan 

tidak mempunyai tanggung jawab, sehingga auditor yang termasuk dalam tipe 

X membuat judgment yang tidak tepat. Begitu pula sebaliknya individu bertipe 

Y (locus of control internal) dimana mereka menyukai pekerjaan, mampu 

mengendalikan diri untuk mencapai tujuan, bertanggung jawab, dan mampu 

membuat keputusan inovatif. Jadi, auditor dengan internal lokus kontrol yang 

tinggi dalam merespon suatu keadaan dapat menggolongkan dan menganalisa 

dari setiap faktor atau penyebab keberhasilan dan kegagalannya dalam 

melakukan proses audit dengan lebih tepat. Hasil ini juga sejalan dengan teori 

atribusi dimana teori yang menjelaskan perilaku seseorang. Teori ini merujuk 
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bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya 

sendiri yang disebabkan oleh pihak internal dan eksternal.  

2. Efikasi diri berpengaruh terhadap audit judgement. Dapat disimpulkan bahwa, 

Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki auditor terhadap dirinya sendiri untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, maka akan semakin baik pula audit judgement 

yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan teori social kognitif (Bandura, 1997) 

yang menjelaskan bahwa kinerja seseorang dipengaruhi oleh karakteristik yang 

dimilikinya. Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa efikasi diri merupakan karakteristik auditor yang dapat mempengaruhi 

kinerjanya dalam membuat judgment. Sesuai dengan teori atribusi bahwa 

perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal.  

3. Skeptisisme profesional berpengaruh terhadap audit judgement. Dapat diartikan 

bahwa semakin baik sikap skeptisisme profesional yang dimiliki oleh seorang 

auditor maka akan menghasilkan judgement yang optimal. Auditor yang menjadi 

responden penelitian ini bersikap hati-hati dan tidak percaya begitu saja dengan 

bukti audit yang diperoleh dari klien. Kemudian auditor terus menyangsikan dan 

melakukan evaluasi bukti audit yang diperoleh dari klien secara kritis dengan 

bersikap profesional. Hasil ini juga sesuai dengan teori atribusi yang dapat 

dikaitkan dengan tingkah laku auditor dalam menetapkan audit judgement.  

4. Kompleksitas tugas tidak dapat memoderasi dan memperlemah hubungan lokus 

kontrol terhadap audit judgement. Dapat disimpulkan, bahwa kompleksitas tugas 

pada KAP di Kota Yogyakarta masih terlalu tinggi sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat lokus kontrol auditor. Dalam teori atribusi juga 
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menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi dari faktor luar 

(eksternal) seperti kompleksitas tugas dan dari dalam (internal) yakni lokus 

kontrol. 

5. Kompleksitas tugas memoderasi dan memperkuat hubungan efikasi diri terhadap 

audit judgement. Hal ini sesuai dengan teori kognitif sosial, yang mana teori ini 

dikaitkan dengan pembelajaran seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

Selain itu hasil dari penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan teori penetapan 

tujuan yang mengasumsikan bahwa dengan memahami tujuan dan sasarannya 

auditor akan percaya dengan dirinya ketika dihadapkan pada suatu tugas yang 

kompleks sehingga tanpa ragu auditor dapat mengambil judgment yang baik. 

6. Kompleksitas tugas memoderasi dan memperkuat hubungan skeptisisme 

profesional terhadap audit judgment. Dalam penelitian ini teori kognitif 

digunakan untuk menjelaskan keterkaitan pengaruh kompleksitas tugas terhadap 

tingkat skeptisisme profesional auditor jika terjadi disonansi kognitif dalam diri 

auditor ketika membuat audit judgment. Disonansi atau ketidaksesuaian sikap 

dan kenyataan yang terjadi pada auditor akhirnya menimbulkan 

ketidaknyamanan psikologis dalam diri auditor. Auditor akan berusaha untuk 

mengurangi disonansi tersebut dengan cara mengubah perilaku mereka menjadi 

profesional atau lebih skeptis lagi dalam melakukan tugas audit yang lebih 

kompleks sebelum mebuat judgment. 
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B. Implikasi, Saran dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik secara trotitis dan praktis 

dalam ilmu akuntansi terutama akuntansi keperilakuan. Tidak hanya itu penelitian 

ini juga dapat menjadi acuan bagi Kantor akuntan publik untuk dapat lebih 

memahami faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi audit judgement, 

beberapa implikasi dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Implikasi teoritis dalam penelitian ini yakni memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya akuntansi keprilakuan dan auditing 

serta menambah pengetahuan peneliti tentang faktor nonteknis dan teknis yang 

mempengaruhi suatu Judgment seorang auditor dalam proses tugas audit.  

2. Implikasi secara praktis, implikasi penelitian ini juga berdampak pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) serta auditor di Kota Yogyakarta, sebagai pertimbangan 

bagi auditor eksternal untuk dapat bersikap profesional dalam memberikan jasa 

praktik audit bagi klien serta menjadi bahan evaluasi bagi pihak KAP untuk terus 

meningkatkan kualitas para auditornya lalu, bagi Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) dapat lebih ketat lagi dalam membuat kebijakan dan sanksi 

yang lebih efektif atas indikasi pelanggaran kode etik dan prinsip auditor agar 

dapat mengurangi indikasi kecurangan laporan keuangan, serta memberikan 

pengawasan dan pengembangan terhadap peningkatan kualitas auditor yang 

handal untuk menghasilkan audit Judgment yang lebih baik kemudian, penguna 

jasa audit dapat lebih mengerti mengenai perilaku nonteknis auditor yang 

berkaitan dengan pertimbangan audit, sehingga pengguna dapat mengambil 

keputusan dengan lebih berhati-hati dan yang terakhir penelitian ini dapat 
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menambah refrensi dan mendorong peneliti lain untuk mengangkat topik yang 

berkaitan dengan audit Judgment di masa depan.  

3. Bagi kantor akuntan publik ataupun untuk pengembangan dunia pendidikan 

dalam lingkup akuntansi dapat menerapkan knowledge management system 

yang berdasarkan nilai-nilai etika, yakni dalam tacit dan explicit knowledge 

dimana tacit knowledge bisa digunakan oleh perusahaan untuk dapat menambah 

pengetahuan auditor tentang bagaimana seharusnya berperilaku yang 

berdasarkan kode etik dalam melaksanakan tugas secara langsung. Dengan tacit 

knowledge ilmu ini dapat diperoleh auditor lain dengan cara meniru atau 

mensharing secara praktik dari karyawan lain mengenai perilaku yang 

semestinya harus dilakukan, terutama ini penting bagi auditor junior yang belum 

mempunyai banyak pengalaman. Lalu expliit knowledge yakni berisi acuan baku 

dalam berperilaku dalam mengerjakan tugas, hal ini dapat berupa modul. Modul 

ini dapat menjadi acuan awal baik itu bagi auditor baru ataupun calon auditor 

seperti mahasiswa dapat lebih paham mengenai standar kode etik dan 

pemahaman tentang nilai-nilai etika yang harus diterapkan saat mengerjakan 

tugas audit. 

Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan. Adapun 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bias respon atau jawaban yang tidak serius dan tidak jujur kemungkinan terjadi 

pada penelitian yang menggunakan kuesioner. 

2. Kemungkinan masih terdapat beberapa variabel lain yang belum dimasukkan 

dalam penelitian ini yang memengaruhi audit judgment. 
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3. Data diambil saat bulan februari dan mei dimana merupakan waktu peak season 

dimana intensitas mengaudit sangat tinggi yang menyebapkan terganggu dan 

tidak maksimalnya kuantitas dan kualitas data yang didapatkan. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk kepentingan 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di KAP di Kota lainnya dengan 

melakukan pengambilan data melalui wawancara secara langsung sehingga tidak 

terjadi bias atas jawaban dari responden ketika menggunakan kuesioner. 

2. Menambah ataupun mempertimbangkan variabel lain yang dapat digunakan 

untuk meninjau variabel yang dapat memengaruhi audit judgment, seperti 

tekanan ketaatan, work life balance, dan perbedaan gender 

3. Saat pengambilan data diharapkan mempertimbangkan peak season audit yaitu 

rentang antara januari sampai akhir april, karena intensitas kesibukan auditor 

yang tinggi. 

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di KAP di Kota lainnya dengan 

melakukan pengambilan data melalui wawancara secara langsung ataupun 

dengan metode eksperimen dimana auditor tidak dapat memanipulasi jawaban  

sehingga tidak terjadi bias dan inkonsistensi atas jawaban dari responden ketika 

menggunakan kuesioner. Karakteristik variabel yang bersifat relatif jawabannya 

seperti faktor internal yakni non teknis seperti perilaku akan lebih baik diteliti 

menggunakan metode eksperimen agar dapat melihat secara jelas gambaran dari 

perilaku tersebut. 
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